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Abstract

Inventory system means an activity of processing data on goods in a room. Inventory systems are also important for a company
in data processing to optimize a storage of goods or products. The Goods Inventory processing system at Alta Tabbaco
Baturaja, especially Tobacco Products, still uses a manual system so that the data has not been monitored optimally. By
processing the Analysis and Design of Goods Inventory Database on Tobacco products it can be made easier by monitoring
every available item. This system design method uses a waterfall procedure where the design process uses Data Flow Diagrams
(DFD) and Entity Relationship Diagrams (ERD). The resulting inventory system is a system that can provide accurate data
about the Analysis and Design of Tobacco product Inventory Systems at Alta Tobacco Baturaja.

Keywords: Inventory, DFD, ERD, Waterfall

Abstrak

Sistem inventory berarti sesuatu kegiatan pengolahan data-data pada barang didalam suatu ruangan. Sistem Inventory juga
penting bagi suatu perusahaan dalam pengolahan data untuk mengoptimaisasilkan suatu penyimpanan barang atau produk.
Sistem pengolahan Inventory Barang di Alta Tabbaco Baturaja khususnya Produk Tembakau masih mengunakan system
manual sehingga data belum termonitoring secara optimal. Dengan pengolahan Analisis dan Perancangan Database Inventory
Barang pada produk Tembakau dapat dipermudah dengan untuk memonitoring setiap barang yang tersedia. Metode
perancangan sistem ini mengunakan metode air terjun (waterfall) dimana dalam proses perancanga nya menggunakan Data
Flow diagram (DFD) dan Entity Relationship Diagram (ERD). Sistem inventory dihasilkan adalah suatu sistem yang dapat
memberikan data yang akurat tentang Analisis dan Perancangan Sistem Inventory produk Tembakau padaAlta Tobacco
Baturaja.

Kata kunci: Inventory, DFD, ERD, Waterfall

ditentukan kebijakan inventory jadi tidak bermanfaat.

1. Pendahuluan

Teknologi data tumbuh guna memudahkan manusia
dalam menuntaskan pekerjaannya. Di masa saat ini
manusia memakai pc buat menaruh data- data industri,
berbeda dengan era dulu, manusia cuma memakai
dokumen serta novel yang ditaruh dalam lemari
dokumen buat menaruh seluruh data [1]. Buat tingkatkan
produktivitas sesuatu industri mempunyai kebutuhan
data yang berbeda- beda. Diawali dari bisnis warlaba,
industri  kecil, menengah sampai industri besar
sekalipun. Kebutuhan data tersebut antara lain buat
pencatatan benda yang masuk serta keluar, permintaan
benda, ketersediaan benda digudang serta sebagainya

[2].

“Rancangan sistem memastikan bagaimana sesuatu
sistem bisa menuntaskan apa yang wajib dituntaskan,
sesi ini berkaitan mengkonfigurasi dari elemenperangkat
lunak dan fitur keras dari sebuahsistem sehingga
penginstalan dari sistem hendak memuaskan rancangan
yang sudah diresmikan dari pada sesi akhir analisis
sistem” [3]. Pengendalian persediaan ialah kegiatan buat
mempertahankan jumlah persediaan pada tingkatan
yang dikehendaki Bila manajemen tidak mengenali
inventory industri yang dipunyai dikala ini makan bisa

Inventory Accuracy( ketepatan persediaan) merupakan
suatu komponen yang berarti dalam sesuatu sistem
inventory [4]. Inventory Accuracy bisa memusatkan
atensi pada item yang dibutuhkan, bukan cuma hanya
membenarkan kalau sebagian item ada di gudang. Cuma
bila suatu organisasi bisa memastikan dengan cermat
apa yang terdapat dalam persediaannya, hingga
organisasi tersebut bisa membuat keputusan yang pas
terhadap benda tersebut [5].

Keamanan pada ruang inventory wajib mempunyai
tingkatan ketelitian yang baik dalam pencatatan
pendapatan  serta pengeluaran benda. Ruang
penyimpanan yang baik itu memiliki penyusunan yang
baik, akses yang terbatas dan penimbunan benda yang
menaruh jumlah inventory tertentu. Cocok dengan apa
yang telah dibahas lebih dahulu, perihal ini harus dicoba
pada tiap tipe bidang usaha buat menggapai kemajuan
serta kenaikan dari bebagai sisi [6]. Tidak terkecuali
pada Toko Alta Tobacco Baturaja. Alta Tobacco ialah
salah satu toko penyedia tembakau yang terletak di
daerah Baturaja. Alta Tobacco ini sediakan sebagian tipe
tembakau dan perlengkapan serta bahan pembuatan
rokok [7]. Sistem inventory pada toko Alta Tobacco ini
belum terintegrasi pada suatu sistem data. Dalam
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pengelolahan informasi inventory, Alta Tobacco
Baturaja masih memakai pembukuan biasa, dimana
seluruh informasi cuma di catat secara manual serta
informasi  inventory masih susah dicari. Buat
pengarsipan informasi inventor juga belum terdapat,
sehingga dalam pencatatan informasi inventory masih
kerap terjalin perbandingan antara stok raga benda
dengan benda yang dicatat, dan laporan yang terbuat jadi
tidak pas waktu serta tidak akurat [8]. Toko Alta
Tobacco Baturaja menemukan kesusahan dalam
pencarian informasi yang telah lama, sebab belum
terdapat pengarsipan penjualan benda serta informasi
stok [9].

Hingga perlu dilakukan pembuatan perancangan sistem
inventory benda pada Alta Tobacco buat mendukung
proses inventory benda yang terdapat. Sistem inventory
benda pada Alta Tobacco merupakan suatu perancangan
sistem yang bertabiat internal( tidak universal) yang
hendak digunakan buat memandang stock benda masuk
serta keluar di Alta Tobacco [10]. Perancangan Sistem
Inventory ini hendak terbuat memakai bahas
PHP( Hypertext Prepocessor). Dengan terdapatnya
Sistem inventory ini hingga bisa . menolong
mempermudah pengolahan informasi inventory supaya
lebih efisien serta efektif dan bisa menanggulangi
permasalahan yang bisa jadi terjalin serta pengolahan
informasi yang sudah terkomputerisasi bisa membuat
proses yang berlangsung tidak hendak bercampur
dengan informasi yang lain dan informasi yang terdapat
dapat tersimpan dengan baik serta gampang dikelola
[11].

2. Tinjauan Pustaka

2.1 Sistem
Sistem  merupakan  suatu  organisasi  yang
mempertemukan kebutuhan pengelolaan transaksi

harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan
kegiatan strategi dari suatu organisasi danmenyediakan
pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang
diperlukan. Kemudian ada juga yang menyatakan bahwa
yang dimaksud dengan sistem adalah sekelompok
komponen dan elemen yang digabungkan menjadi satu
tujun tertentu.

2.2 Inventory

Inventory adalah bagian yang disediakan dalam proses
yang terdapat dalam suatu perusahaan untuk diproduksi,
serta barang jadi yang disediakan untuk memenuhi
permintaan dari konsumen setiap waktu yangdisimpan
dan dirawat menurut aturan tertentu dalam keadaan siap
pakai dan tersimpan dalam database. Ada juga
menyebutkan bahwa Inventory adalah bagian yang
disediakan dalam proses yang terdapat dalam suatu
perusahaan untuk diproduksi, serta barang jadi yang
disediakan untuk memenuhi permintaan dari konsumen
setiap waktu yangdisimpan dan dirawat menurut aturan

tertentu dalam keadaan siap pakai dan tersimpan dalam
database.

2.3 Data Flow Diagram (DFD)

“Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu network yang
menggambarkan suatusistem otomatis atau
komputerisasi, manualisasi atau gabungan dari
keduanya yang penggambarannya disusun di dalam
bentuk kumpulan komponen sistem yang saling
berhubungan sesuai dengan aturan”.

2.4 Entity Relationship Diagram (ERD)

“Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan
diagram yang digunakan untuk merancang tabel-tabel
yang nantinya akan diimplementasikan pada basis data”.
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Entity
Relationship Diagram (ERD) sangat berkaitan dengan
perancangan basis data yang akan diperlukan oleh
sebuah sistem informasi.

3. Metodologi Penelitian

Penelitian  perancangan  konseptual  sistem

inventory ini dilaksanakan dengan sebuah pendekatan
yang menggunakan metode waterfall atau metode air
terjun dimana nantinya konsep ini akan mendapatkan
sebuah hasil antarmuka yang sesuai dari aplikasi
berbasis - website sisitem inventory untuk produk
tembakau pada toko alta tobacco baturaja. Waterfall
sendiri merupakan sebuah proses pedekatan yang
sistematis atau beruruan untuk mengembangkan suatu
sistem atau aplikasi. Hal ini dimulai dari beberapa
tahapan yang disajikan dari metode ini melalui proses
perencanaan(planning), permodelan(modelling),
kontruksi(contruction) dan sistem siap
pakai(deploment) yang menjadi sebuah satu kesatuan
konsep yang sempurna sebagai perancangan perangkat
yang lengkap yaitu sistem inventory untuk produk
tembakau pada toko alta tobacco baturaja [12].
Melalui perancangan konseptual sistem inventory ini
akan tercipta sebuah gambaran serta tampilan antarmuka
sebuah sistem inventory dengan langkah-langkah atau
tahapan melalui metode waterfall. Untuk memperoleh
sebuah sistem yang baik dan menemukan User
Interface(tampilan antarmuka) yang baik tentunya harus
didukung dengan konsep yang terperinci atau detail, hal
tersebut dimulai dari rancangan sistem, diagram
konteks, DFD, Flowchart, ERD dan kamus data
sehingga dari konsep tersebut akan di rancang sebuah
model design dari sistem inverntory toko alta tobacco
baturaja. Tahapan tersebut disajikan sebagai berikut
[13].

Jurnal llmiah Binary STMIK Bina Nusantara Jaya
Vol. 01 No. 02 Tahun 2019, ISSN : 2657— 2117




Penulis, Judul Artikel

Gambar 1. Tahapan Waterfall

3.1 Requirements Definition

Sesi ini pengembangan sebuah system dibutuhkan data
yang bertujuan guna menguasai fitur-fitur yang selalu
dinantikan oleh user serta batas fitur-fitur tersebut. Data
juga dapat dihasilkan melalui wawancara, diskusi
ataupun survei secara langsung. Data akan melalui
analisis yang dibuat untuk menghasilkankan informasi
yang perlukan oleh pengguna [14].

3.2 System and Software Design

Pada tahapan ini, pengembang membuat design system
yang bisa menolong memastikan fitur perangkat keras
serta sistem persyaratan serta pula menolong dalam
mengartikan konseptual sistem secara menyeluruh [15].

3.3 Implementation and Unit Testing

Proses ini membahas tentang bagaimana sistem
diterapkan di awal sehingga menjadi sebuah program
system satu kesatuan yang utuh serta terintegrasi
didalamnya. Tiap unit dibesarkan serta akan diuji buat
apakah fungsi sudah sesuai melalui uji testing.

3.4 Integration and System Testing (Verifikasi)

Sesi ini, sebuah sistem dicoba verifikasi serta testing
atau pengujian apakah sebuah sistem seluruhnya
ataupun sebagian sudah memenuhi persyaratan dari
system tersebut, pengujian bisa dikategorikan kedalam
testing(dicoba pada materi tertentu kode), sistem
pengujian(guna memandang gimana sistem bereaksi
kala seluruh materi yang terintegrasi) serta penerimaan
pengujian( dicoba dengan ataupun nama pelanggan buat
memandang apakah seluruh kebutuhan pelangganpuas).

3.5 Operation and Maintenance

Pada sesi ini merupakan tahapan akhirdari tatacara
waterfall. Fitur software yang telah selesai untuk
diimplementasikan dan  dicoba  maintenance.
Maintenance sendiri tercantum dalam membenarkan
semua kesalahan yang tidak ditemui pada tahapan
sebelumnya.

4. Hasil dan Pembahasan

Pada riset ini tentunya akan menhasilkan system yang
memberikan sebuah data tentang analisa data dan sebuah
peracangan sistem inventory produk tembakau pada alta
tobacco baturaja sehingga dapat memudahkan dapat

menghasilkan sebuah laporan melalui perangkat lunak
yang telah dibangun mulai dari konsep hingga sistem
inventory tersebut.

4.1 Rancangan Design Sistem

Dalam membangun sebuah sistem, maka sangat
dibutuhkan suatu perancangan sistem. Berikut
merupakan design system yang telah di konsep untuk
menggambarkan bagaimana seluruh sistem tersebut
dapat di pandang menggunakan prespektif yang berbeda
termasuk secara umum digunakan Diagram Konteks,
Data Flow Diagram (DFD), Flowchart, Entity
Relationship Diagram (ERD), dan Kamus Data sebagai
konseptual tahapan awal dalam pembangunan sebuah

sistem.
-—
2

Admin

Owner

Gambar 2. Relasi Admin Server to Owner Server

Admin akan menginput invoice pembelian data barang
masuk dan keluar sehingga nanti akan muncul data
tracking didalam sistem , data tracking akan dilihat oleh
distributor agar dapat melihat stok barang sehingga data
barang dan data tracking yang telah diolah oleh admin
bisa dilihat oleh owner.

)

o . { sisem inventory } |

- Laporan pemasukan dan pengeluaran

Gambar 3. Diagram Konteks

Pertama admin akan menginputkan invoice pembelian
tembakau kedalam sistem. Sistem akan memproses dan
invoice pembelian tembakau akan diterima oleh admin.
Lalu admin menginputkan data barang yang akan masuk
serta data barang yang keluar kedalam sistem , sistem
memproses sehingga terdapat data tracking barang serta
laporan barang masuk dan keluar. Sehingga owner
hanya dapat melihat laporan pengeluaran dan
pemasukan barang.

Berikut merupakan design DFD Level 0 melalui
Perancangan Sistem Inventory Produk Tembakau Pada
Alta Tembakau Pada Alta Tobacco Baturaja.

Gambar 4. Data Flow Diagram DFD Level 0
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Pada tahapan ini admin dan Owner akan menginputkan
username dan password kedalam proses login sehingga
akan menghasilkan storage data user. Admin
memasukkan invoice pembelian tembakau kedalam
proses input invoice sehingga data invoice pembelian
tembakau dapat diterima oleh admin. Pada proses ini
menghasilkan ~ storage  data  invoice.  Admin
menginputkan data barang masuk dan data barang keluar
kedalam proses data barang masuk dan data barang
keluar sehingga menghasilkan storage data barang. Pada
langkah pengolahan data barang, distributor dapat
menerima informasi data tracking dimana didalamnya
terdapat jumlah stok barang, owner dapat menerima
sebuah laporan data barang masuk dan data barang
keluar. Pada proses ini mengeluarkan storage data
tracking.

Pada tahapan DFD level 1 terdapat 4 proses yang
menjadi langkah-langkah pada perancangan sistem
inventory produk tembakau pada alta tobacco baturaja.

- info login - info login

-username
ord

- username
- password

data user

Gambar 5. Data Flow Diagram DFD Level 1

Pada pemprosesan login akan ada Admin dan owner
memasukkan username dan password kedalam
sistem.dan dari proses login tersebut mengeluarkan

storage data pengguna.
o

> Input >
Invoice / _ data invoice
pembelian barang

- invoice pembelian
barang

data invoice

. Admin

Gambar 6. Data Flow Diagram DFD Level 1 Proses Input Invoice

Untuk admin dapat menginputkan data invoice kedalam
sistem. Serta sistem memproses dan mengeluarkan
storage berupa data invoice pada tahapan ini.

ﬂ{\laporan barang masuk
— gt Bacang dan barang

- laporan barang masuk
dan barang keluar

- Input barang masuk
- Input barang keluar

bl » data barang
Keluar

- laporan barang masuk
dan barang keluar

Gambar 7. Data Flow Diagram DFD Level 1 Proses Barang Masuk
dan Keluar

Pada langkah ini Admin menginputkan data pemasukan
dan pengeluaran kedalam sistem dan sistem memproses
sehingga mengeluarkan data storage berupa data barang.

- laporan data tracking
{ stok barang )

h 4

| - Input stok barang

Admin
I

41
Pengolahan
ata baran

data tracking

- laporan data tracking
{stok barang)

Gambar 8. Data Flow Diagram DFD Level 1 Proses Pengelolahan
Data Barang

Proses berikutnuya Admin akan menginputkan data
stock barang kedalam sistem serta Sistem memproses
sehingga mengelurkan storage data tracking. Sehingga
Owner dan Admin dapat melihat laporan data tracking.

Flowchat merupakan salah satu hal terpenting dalam
perancangan konseptual perangkat lunak khusunya pada
sistem inventory produk tembakau pada alta tobacco
baturaja.

Mulai

[ ! | |
) Data tracking )
| | — |
/lc /'\fo m\rl:;t;eu:aran(_/

Data user Data barang Data invoice

Info data user et bamug mast info barang
dan keluar

|

Selesai

Gambar 9. Flowchart Admin

Pada flowchat perancangan sistem inventory ini
ditujukan Admin memulai sistem dengan memasukkan
data username dan password , ketika data username dan
password salah akan kembali lagi ke page login, dan
ketika username dan password sudah berhasil
dimasukan akan masuk kedalam halaman utama. Pada
halaman utama terdapat form data user, data barang, data
invoice dan data tracking dan Pada data pengguna bisa
melihat informasi data pengguna, data barang admin
dapat menambahkan data barang masuk dan data keluar,
pada data invoice admin dapat melihat informasi data
invoice dan pada data tracking admin akan dapat melihat
informasi stock barang-barang yang ada serta terakhir
Logout untuk keluar dari sistem ini.
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Mulai

Status login

Data barang )

pfo barang masuk gan
kelusr

Gambar 10. Flowchart Owner

Halaman utama) Data tracking )

l

Info stok barang

Pada Flowchart Owner sendiri memulai sistem dengan
memasukkan data-data username-dan password, ketika
username dan password salah akan kembali ke halaman
login, dan ketika username dan password sudah benar
akan masuk kedalam halaman utama dan Pada halaman
utama terdapat form data tracking dan data barang.
Owner hanya dapat melihat informasi laporan barnag-
barang masuk dan barang-barang keluar serta informasi
stock barang serta Logout untuk keluar dari sistem ini.

Tahapan berikut merupakan design ERD dalam
Perancangan Sistem Inventory Produk Tembakau pada
Alta Tobacco Baturaja.

Gambar 11. ERD Sistem Inventory Alta Tobacco

Dalam ERD pada Sistem Inventory ini mempunyai 4
Entitas yaitu datauser, databarang, datainvoice dan data
tracking. Dari data user mempunyai atribut yaitu
username dan password sehingga data invoice
mempunyai atribut adalah id_invoice, nama_barang,
harga_barang, jumlah_barang dan total_harga. Data
barang mempunyai atribut yaitu  id_barang,
nama_barang, jmlh_brg_masuk, jmlh_brg_keluar dan
harga barang serta Data tracking mempunyai atribut
yaitu id_tracking, id_barang,
jmlh_brg_masuk,jmlh_brg_keluar dan jumlah barang.

4.2 Hasil Sistem Inventory Toko Alta Tobacco

Perancangan antarmuka ialah proses yang wajib
dilakukan pada saat melakukan sebuah proses
pembangunan program. Tentunya bertujuan dari
pembuatan perancangan antarmuka pengguna ini
merupakan supaya pengguna bisa mengenali cerminan
universal program yang hendak terbuat, sehingga user
bisa dengan gampang mengoperasikan program
tersebut.

Tampilan antarmuka dari form login digunakan untuk
form admin dan owner masuk kedalam sistem inventory
untuk produk tembakau pada toko alta tobacco baturaja.

B Login

®
k I

Gambar 12. Page Login Pada Toko Alta Tobacco

Page login sendiri akan. memastikan identitas yang
masuk seperti dijelaskan pada Gambar 2 dimana akan
ada admin dan owner sebagai user dari sistem inventory
toko alta tobacco ini.

Owner
Toko Alta Tobacco Batursja

3 Toko

{3 Home

Transaksi

¥

= \7 "
. Data Produk ¥ Transaksi

IE Dattar Transaksi 2 Data Produk

lil, Laporan il Laporan

£ Pengaturan

¢ Pengaturan

Gambar 12. Halaman Utama Admin dan Owner Pada Toko Alta
Tobacco

Pada page ini difungsikan sebagai admin terdiri dari
transaksi, data produk, daftar transaksi, laporan dan
pengaturan pada sistem inventory tersebut sedikit lebih
lengkap dari pada owner sendiri yang sedari awal di
build untuk melihat seberapa jauh progres penjualan
melalui pelaporan sistem inventory.
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Gambar 13. Halaman Transaksi Pada Toko Alta Tobacco
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Gambar 14. Halaman Data Produk dan Tambah Produk Pada Toko

Alta Tobacco
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Gambar Produk

s

Gambar 15. Halaman Data Masuk dan Keluar Produk Pada Toko

Alta Tobacco

Semua halaman di atas terdapat transaksi, data produk
dan tambah produk serta data masuk dan keluarnya
produk pada toko alta tobacco

Pada halaman transaksi di Gambar 13 terdapat jumlah
uang sebagai acuan terdapat berapa barang telah terjual
dan beberapa keterangan transaksi yang telah dilakukan
sehingga menjadi bahan acuan laporan terhadap
transaksi atau pembelian yang telah dilakukan.
Kemudian pada Gambar 14 terdapat page data produk
dimana semua produk akan terdapat di page tersebut,
kita dapat mengetahui jumlah produk, stock dan jumlah
pejualan produk hingga terdapat fitur tambahkan produk
untuk masuk dan keluarnya barang pada produk toko
alta tobacco seperti yang dijelaskan pada Gambar 15
dimana kita dapat memasukan produk sesuai dengan
nama, harga produk, harga jual dan stock barang.

= Daftar Transaksi Q %
12 SEP 2023 Rp1.115.000 7
Rp257.000 16:15 #7
- Alat linti:1 Alat minir:1 Filter
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Rp142.000 16:14 #6
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- Tembakau Q:1 Termbakau G
Lunas

Rp40.000 16:12 #3
- Filter:1 Cengkeh:1 Alat minigd
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Rp204.000 16:12
- Alat minir:1 Cengke

Lunas
Gambar 16. Daftar list lengkap Transaksi Produk Pada Toko Alta
Tobacco

Penjualan Stok

Gambar 17. 2 Pilihan Laporan Pada Toko Alta Tobacco
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Gambar 18. Laporan Penjualan dan Laporan Stock Barang Pada
Toko Alta Tobacco

Pada tahapan ini yang telah dipaparkan oleh Gambar
diatas bahwasnya point penting dari sebuah Laporan dan
fitur inti dari Sistem Inventory pada Toko Alta Tobacco.
Dijelaskan pada Gambar 16 terdapat sebuah laporan
lebih rinci terhadap transaksi yang telah dilakukan di
Toko Alta Tobacco sehingga ketika owner akan melihat
laporan tersebut akan dapat langsung melihat seberapa
jauh progres penjualan dan berapa keuntungan dan rugi
dari toko tersebut. Pada Gambar 18 terdapat 2 Laporan
akhir yang sangat penting mengingat Sistem Inventory
Pada Toko Alta Tobacco dibangun didasarkan untuk
membantu membuat sebuah pelaporan baik laporan
penjualan yang terdiri dari pemasukan, pengeluaran dan
neraca serta beberapa fitur lainnya yang dapat
menentukan beberapa signifikannya aktivitas penjualan
atau toko melalui Laporan Sistem Inventory ini,
kemudian terdapat Laporan Stock Barang dimana
diJelaskan bahwa terdapat stock produk dan stock
barang baku serta beberapa fitur yang lainnya juga
sehingga dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
keuntungan dari pada Toko Alta Tobacco ini.

4.3 Daftar Rujukan

Penulisan  pustaka menggunakan system IEEE
Referencing Standard. Disarankan menggunakan tools
Mendeley/endnote. Semua yang tertera dalam daftar
pustaka/rujukan harus dirujuk dalam tulisan atau paper.
Minimal 15 referensi terbaru dan salah satunya
disarankan merujuk ke artikel yang telah di publish pada
Jurnal ILMIAH BINARY.

5. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada Alta
Tobacco Baturaja. Adapun beberapa hasil yang
diperoleh yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya.
Oleh karena itu, poin-poin dari pembahasan tersebut
dapat disimpulkan bahwa telah berhasilnya Perancangan
Sistem Inventory sebagai sistem informasi pada
kegiatan manajemen Toko Alta Tobacco Baturaja dapat

meningkatkan kecepatan dalam penginputan data
sehingga, toko mampu menyajikan laporan-laporan
yang cepat dan akurat. Kemudan dibangunkannya
sebuah Sistem inventory ini sehingga sistem tersebut
telah terkomputerisasi agar pemeriksaan persediaan
barang di gudang akan jauh lebih akurat. Serta sistem
perancangan ini memberikan informasi persediaan
barang yang telah terintegrasi dengan basis data dapat
meminimalisir  terjadinya kesalahan dan dapat
mengefisienkan dalam proses pemesanan dan
penerimaan barang dari pemasok.
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